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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
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(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan A.

sl A S Ditulis Karamah al-auliya

3. Bila ta’ marbawh hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis 7

kil 3155 ditulis Zakat al-fir

D. Vokal Pendek

________ fathah Ditulis a
-------- Kasrah ditulis i
———— dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1. | fathah + alif ditulis a
Ldals ditulis Jahiliyah
2. | Fathah + ya’ mati ditulis a
' (i ditulis tansa
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis i
Ay S ditulis karim
4. | Dammah + wawu mati ditulis u
Uag A ditulis furud

vii



F. Vokal Rangkap
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ABSTRAK

Dalam percaturan pembaruan pemikiran Islam, nama Ali ‘Abd ar-Razig
sangat diperhitungkan. Dalam percaturan intelektual dan politik Islam, kontribusi
pemikiran dari salah seorang ulama al Azhar ini sangat signifikan, meskipun
bersamaan dengan itu ia menuai badai kritik dan kecaman dikarenakan pemikiran
dan gagasannya yang kontroversial.

Hampir dapat dipastikan, diskursus tentang hubungan Islam dan negara di
dunia Islam manapun, nama Ali ‘Abd ar-Raziq dan gagasan politiknya akan selalu
disinggung. Inti pendapat kontroversial Ali ‘Abd ar-Razig adalah tidak adanya
negara Islam. Islam menurut Ali ‘Abd ar-Raziq adalah agama moral. “Aku diutus
tidak lain untuk menyempurnakan akhlak yang mulia,” demikian sabda Nabi
SAW. Tugas utama Nabi adalah menyampaikan risalah kenabian yang berisi
tentang ajaran moral. Sampai akhir hayatnya Nabi SAW tidak pernah menyatakan
tentang bentuk pemerintahan serta sistem politik seperti apa yang mesti diterapkan
setelah beliau wafat untuk membangun komunitas Muslim. Maka dari itu,
menurut Ali ‘Abd ar-Raziq asumsi yang menyatakan perlunya mendirikan negara
dengan system, peraturan perundangan serta pemerintahan yang islami adalah
sesuatu yang keliru.

Dari uraian tersebut ada hal yang menarik yang menjadi pertanyaan bagi
penulis yakni bagaimanakah landasan normatif yang digunakan Ali Abd ar-Raziq
dalam pemikirannya yang secular serta bagaimana tanggapan ulama besar yang
lainnya. Kajian politik yang cukup singkat ini di posisikan sebagai telaah terhadap
pemikiran Ali Abd ar-Raziq yang dalam hal ini dianggap sekular dalam hal
pemahamannya tentang relasi agama dan negara.

Dikarenakan kajian ini merupakan studi tokoh, maka, pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosio-historis. Dimaksudkan
sebagai suatu metode pemahaman terhadap suatu hasil pemikiran dengan
melihatnya sebagai suatu ide yang mempunyai kesatuan mutlak dengan waktu,
tempat, kebudayaan dan lingkungan dimana sipemikir tinggal dan memunculkan
ide tersebut.

Berdasarkan metode yang digunakan ‘maka terungkap bahwa Landasan
normatif yang dijadikan pedoman bagi pemikirannya nampaknya dia pahami
secara tekstual, sampai dia menyimpulkan bahwa umat Islam tidak harus mengacu
pada khilafah bagi pemerintahan negara karena Islam tidak mengajarkan satu
bentuk tertentu dari pemerintahan, termasuk khilafah. Pemikiran politik Ali Abd
ar-Raziq yang sekular tersebut tentu saja mendapat tantangan keras dari para
ulama al-Azhar waktu itu, selain ada juga yang sependapat dengannya yang
menganggap pemikiran itu sebagai terobosan baru dalam dunia Islam






BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persentuhan dunia Muslim dengan Eropa modern secara formal diawali
pada tahun 1798, ketika Napoleon Bonaparte menaklukan Mesir dan kemudian
mengangkat Muhammad Ali sebagai Gubernurnya.' Muhammad Ali yang
diangkat sebagai Gubernur pertama oleh Napoleon Bonaparte telah
menempatkan Mesir sebagai Negara Muslim pertama yang menerima
modernisasi setelah sebelumnya menjadi wilayah pertama yang dikuasai oleh
Eropa tepatnya Perancis. Muhammad Ali melakukan modernisasi Mesir di
segala bidang hingga di kemudian hari, setelah melewati hitungan hampir satu
abad menempatkan Mesir dalam situasi masa liberal (liberal age). Situasi
liberal ini memunculkan gagasan tentang pemisahan antara Agama,
Kebudayaan dan Politik di Mesir yang didukung oleh banyak cendekiawan.?

Salah satu cendekiawan yang mendukung gagasan tersebut adalah 'Ali
'Abd ar-Raziq (1888-1966) yang memberikan rumusan intelektual yang

terbuka terhadap kecenderungan pemecahan masalah hubungan antara agama

! Invasi Napoleon Bonaparte ke Mesir dan munculnya masa kebangkitan dengan banyak
berdirinya negara-negara independen yang mengatasnamakan nasionalisme serta runtuhnya
kekhalifahan usmaniyah di Istambul, Turki disebut sebagai awal dimulainya pemikiran modern
kontemporer arab. Lih. A. Luthfi as Syaukani, Tipologi dan Wacana, (Jogjakarta, Tiara Wacana,
tt.), hlm. 61. _

? Syahrin Harahap, Al-Qur’an dan Sekularisasi, Kajian Kritis Terhadap Pemikiran Thoha
Husen (Jogjakarta: Tiara Wacana, 1994) him. 26.

3 Untuk selanjutnya disebut ar-Raziq.



kebudayaan dan politik.* Ar-Raziq adalah ilmuwan agama sekaligus menjadi
Hakim pada Mahkamah Syariah di al-Mansyurah Mesir dan dikenal sebagai
seorang intelektual yang paling kontroversial berkaitan dengan pemikirannya
tentang pemisahan antara batas wilayah keagamaan dan politik.

Munawir Sjadzali misalnya, mengatakan bahwa ar-Raziq termasuk
tokoh pemikir Islam yang berpendirian bahwa adalah agama seperti dalam
pengertian Barat. Maksudnya Agama tidak ada hubungannya dengan urusén
kenegaraan. Menurut kelompok ini Nabi berkedudukan seperti Rasul lainnya
yang hanya mengajak kepada kehidupan yang mulia serta menjunjung budi
pekerti yang luhur dan pengutusannya tidak pernah dimaksudkan untuk
mendirikan atau mengepalai suatu negara.’ Pemikiran-pemikirannya tertuang
dalam bukunya yang diterbitkan pada tahun 1925 yang berjudul al-Islam wa
Usul al-Ahkam, Islam dan Dasar-dasar Pemerintahan. Ar-Raziq termasuk
pemikir liberal yang menyuarakan perbedaan yang ketat antara Islam dan
Negara.® Hal ini tidak aneh karena pada dasarnya kerangka pemikiran ar-Razig
merupakan kelanjutan dari pembaharuan yang telah dirintis oleh Muhammad

Abduh. Karya ar-Raziq mengundang perdebatan pada masa itu bahkan sampai

4 Fazlul Rahman, Islam dan Negara, terj. Ahsin Muhammad (Bandung: Pustaka, 1997)
hilm. 36.

> Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara, Ajaran, Sejarah dan Pemikiran (Jakarta: Ul
Press, edisi kelima, 1993) him. 1.

® Banyak penulis yang mengklasifikasikannya sebagai seoarang muslim liberalis, misalnya
Leonard Binder, Islam Liberal, kritik terhadap ideologi pembangunan, terj Imam Muttagin,
(Bandung: Pustaka Pelajar, 2001).



sekarang.” Inti dari pendapat kontroversial ar-Raziq yang tertuang dalam buku
al-Islam wa Usul al-Ahkam adalah tidak adanya pemerintahan atau negara
Islam. Islam, demikian menurut ar-Raziq adalah agama moral. “aku diutus
tidak lain hanya untuk menyempurnakan akhlak yang mulia,” demikian sabda
Nabi SAW. Tugas utama Nabi adalah menyampaikan risalah kenabian tentang
moral. Sampai akhir hayatnya Nabi tidak pernah menyatakan tentang bentuk
serta sistem politik seperti apa yang mesti diterapkan, setelah beliau wafat,
untuk membangun komunitas umat Islam.

Maka dari itu, menurut ar-Raziq, asumsi yang menyatakan perlunya
mendirikan negara dengan sistem, peraturan perundangan serta pemerintahan
yang “Islami” adalah sesuatu yang keliru dan melenceng jauh dari kenyataan
sejarah. Dengan demikian, apa yang misalnya dikatakan sebagai “sistem
khilafah”, “sistem imamakh”, itu semua bukanlah suatu keharusan bagi kaum
muslimin untuk mendirikannya, karena bukan merupakan bagian dari Islam®.
Khilafah dan Imamah adalah lembaga yang bersifat politik yang diproyeksikan
untuk menopang kepentingan-kepentingan politik. Kepentingan politik adalah
urusan duniawi-yang tidak ada kaitannya sama sekali dengan Islam sebagai
agama. Islam adalah “agama-tauhid. Artinya, agama yang mengajarkan

keyakinan kepada para penganutnya yang disampaikan melalui Muhammad

7 Hamed Inayat, Reaksi politik Sunni dan Syiah, Pemikiran Politik Islam modern
menghadapi abad 20, terj. Asep Hikimat, (Bandung;: Pustaka, 1998) him. 96.

8 'Ali 'Abd ar-Raziq, al-Islam wa Usul al-Ahkam, terj. M. Zaid Sv’di, (Jogjakarta: Jendela,
2002), hlm. xiv.



sebagai media yang tidak ada hubungannya sama sekali dengan urusan negara
atau pemerintahan. Pada intinya menurut ar-Raziq hubungan antara agama dan
negara adalah terpisah, yakni disatu sisi agama bersifat vertikal dalam
hubungannya antara manusia sebagai makhluk dan Tuhan sebagai khalik atau
pencipta, sedang disisi lain negara adalah urusan manusia yang bersifat
horisontal.

Selanjutnya pemisahan antara agama dan negara atau pemerintahan
dalam penelitian ini disebut dengan menggunakan istilah sekular, walaupun
pada dasarnya kata sekular atau sekularisme ( ‘ilmaniyyah) itu mengundang
kerancuan dan kesalahpahaman. Dari sisi kemunculannya, ia tidak lepas dari
ilmu, karena secara historis berkaitan dengan pengajaran ilmu-ilmu rasioanal di
sekolah, sebagai bandingan pengajaran agama di Gereja. Oleh karena itu kata
ini merupakan pencarian, atau aktifitas rasional (rasionalisme) dan juga
merupakan kecenderungan bebas (liberalisme). Kata ini menjadi madzhab yang
memberi kecenderungan humanis, memiliki muatan liberal, dan bentuk
rasional.

Oleh karenanya pembicaran tentang dimensi sekular di dalam
pengalaman keagamaan Islam, pada saat yang sama merupakan pembicaraan
tentang tendensi-tendensi rasionalistik, liberal, dan humanis, berbeda dari yang
disangkakan dan bertentangan dengan mereka yang menafikannya. Selanjutnya
dari uraian tersebut dapat memberikan penjelasan tentang istilah sekularisme ar
Raziq yang mengundang kontroversial di kalangan pemikir Islam pada

umumnya.



B. Pokok masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimanakah Landasan Normatif Sekularisme ar-Raziq ?

2. Bagaimana Reaksi Ulama Terhadap Sekularisme ar Raziq ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk memahami landasan normatif yang digunakan ar-Raziq dalam
pemikirannya yang sekular

2. Untuk memahami reaksi Ulama terhadap pemikiran-politik ar-Raziq
Adapun kegunaan yang ingin dicapai dalam membahas masalah-masalah

ini adalah :

1. Sebagai salah satu upaya pengayaan khasanah intelekual, terutama yang
berkaitan dengan masalah agama dan pemerintahan

2. Upaya untuk mendeskripsikan pemikiran seorang tokoh muslim yaitu ar
Raziq, yang -mana’pandangan politiknya'telah -menjadi bahan perbincangan

dan memicu sikap pro-kontra khususnya dalam dunia Islam

D. Telaah Pustaka
Pemikiran ar-Raziq telah banyak diapresiasi secara cukup cerdas baik
dalam sebuah karya buku maupun tulisan ilmiah yang lain, yang diantaranya :

Munawir Sjadzali dalam bukunya Islam dan Tata Negara, ajaran, sejarah dan



pemikiran, menjelaskan beberapa poin tentang pemikiran ar-Raziq yang beliau
ambil dari buku al-Islam wa Usil al- Ahkam karangan ar-Raziq. Menurutnya inti
daripada paham politik ar-Raziq adalah bahwa Nabi besar Muhammad SAW
adalah semata-mata seorang utusan Allah untuk mendakwahkan agama murni
tanpa maksud untuk mendirikan negara. Nabi tidak mempunyai kekuasaan
duniawi, negara ataupun pemerintahan. Nabi tidak mendirikan kerajaan dalam
arti politik atau sesuatu yang mirip dengan kerajaan. Dia adalah Nabi semata
seperti halnya para Nabi sebelumnya. Dia bukan raja, bukan pendiri negara dan
tidak pula mengajak umat untuk mendirikan kerajaan duniawi.’

Ar-Raziq mengutip beberapa ayat al-Qur’an yang menyatakan bahwa
tugas Nabi terbatas pada berdakwah dan mengajak pada manusia agar mencari
keselamatan duniawi dan ukhrawi dengan menerima Islam, dan Allah tidak
memberikan hak kepada Nabi untuk memaksa orang masuk Islam. Namun
demikian di sisi lain ar-Raziq memperlihatkan kesulitan dalam hal bagaimana
memberikan pémbenaran kepada perintah al-Qur’an kepada Nabi supaya
melakukan jihad fi sabilillah, yang diartikan perang di jalan Allah, karena jihad
dapat atau bahkan sering berarti penggunaan kekerasan. Hal ini bertentangan
dengan pendapatnya sendiri yaitu bahwa Nabi tidak berhak memaksakan
ajarannya.

Sedangkan Diya adh Din ar Rais dalam buku al-Islam wa al-Khilafah fi

al-Asril Hadlist ( Naqd Kitab al-Islam wa Usul al- Ahkam), yang diterjemahkan

® Munawir Sjadzali, Islam dan Tata negara, Ajaran, Sejarah dan Pemikiran, edisi kelima,
(Jakarta: UI Press, 1993) him. 142.



menjadi Islam dan Khilafah, kritik terhadap buku Islam dan Dasar-dasar
Pemerintahan, merupakan buku yang mengkaji sekaligus mengkritisi pemikiran
ar-Raziq. Dalam buku ini misalnya beberapa tumpukan kekeliruan yang
dilakukan oleh ar-Raziq dalam memahami kekhilafahan, terutama yang
berkaitan dengan asumsi-asumsi dasar yang digunakan serta kerangka teori
yang dipakai. Dikatakan misalnya betapa ar-Razig keliru dalam memahami
tentang khilafah yang diungkapkan oleh al-Qur’an. Ar-Raziq dikatakan tidak
memahami makna khalifah yang digunakan dalam al-Qur’an, karena ia
mengartikan kata khalifah salah secara tata bahasa arab. Sekalipun demikian
buku ini tampak lebih menekankan kepada aspek pembentukan teori atau
pemikiran serta hasil yang dicapai dalam karya ar-Raziq. Pendekatan yang
bertumpu pada dampak dari pandangan yang dihasilkan oleh ar-Raziq belum
menjadi bahasan penting. Padahal suatu teori tidak semata-mata kebenarannya
ditentukan oleh sejauhmana teori itu sesuai dengan ajaran, tetapi sejauhmana
pula dampak positif maupun negatif yang bisa dihasilkan ketika teori itu harus
diaplikasi dalam dunia nyata.

Leonard Binder dalam bukunya Islam Liberal menjelaskan bahwa pada
dasarnya pemikiran ‘ar-Raziq yang tertuang dalam al-Islam wa Usul al- Ahkam di
satu sisi merupakan suatu tanya jawab dengan pemikiran yang di sampaikan
oleh Tbnu Khaldun. Dalam pandangan Ibnu Khaldun kekhalifahan merupakan
satu-satunya bentuk pemerintahan Islam yang mungkin diwujudkan. Dia
menegaskan bahwa kekhalifahan adalah wajib hukumnya dengan catatan

bahwa lembaga ini memberlakukan hukum Islam sebagai tindak lanjut dari



ijma’ sahabat (kesepakatan) para sahabat rasul, golongan salaf (pemeluk Islam
pertama) dan umat. Lembaga ini diperlukan bagi pemerintahan dalam arti
bahwa ia memenuhi tuntutan alamiah dari semua komunitas manusia. Namun
demikian menurunnya solidaritas agama menjadikan kekhalifahan tidak mampu
bertahan dalam kondisi sekarang dan bahwa umat tidak bisa disatukan menjadi
satu komunitas politik tunggal. '

Sementara menurut ar-Raziq Islam tidak pernah memberikan satu
rumusan yang baku mengenai pemerintahan. Apa yang disebut kekhalifahan
sebenarnya hanyalah suatu lembaga yang bersifat politik yang diproyeksikan
untuk menopang kepentingan-kepentingan politik. Kepentingan politik adalah
urusan duniawi yang tidak ada kaitannya sama sekali dengan urusan agama.
Islam adalah agama tauhid. Artinya agama yang mengajarkan keyakinan
kepada para penganutnya yang disampaikan melalui Muhamad sebagai media
yang tidak ada hubungannya sama sekali dengan urusan pemerintahan.

Adapun skripsi yang ditulis oleh Nurkhasanah dengan judul 'Ali 'Abd ar
Raziq dan Pemikiran Politiknya membahas tentang ketatanegaraan Islam dalam
perspektif ar-Raziq.-Menurutnya apa yang disampaikan oleh ar-Raziq dalam
bukunya al-Isiam wa Usil al-Ahkam terlalu maju pada masanya, sehingga
menimbulkan banyak reaksi penolakan yang ditujukan padanya. Skripsi
tersebut lebih menekankan kepada apa yang melatarbelakangi pemikiran ar

Raziq serta mengungkap kondisi sosial politik pada masa itu, yang pada

19 1 eonard Binder, Islam Liberal, Kritik Terhadap Ideologi Pembangunan, terj. Imam
Muttaqin, (Bandung: Pustaka Pelajar, 2001) hlm.199.



akhirnya ia menyimpulkan bahwa bias jadi teori politik ar-Raziq akan menjadi
model Negara Islam yang selama ini dicari.'' Sedangkan Didin Shalahudin
dalam skripsinya Pandangan 'Ali 'Abd ar-Raziq Tentang Khilafah dan
Pemerintahan Dalam Islam hanya menguraikan pemikiran politik ar-Raziq yang
ada dalam bukunya al-Islam wa Usil al-Ahkam serta bagaimana dampak yang
ditimbulkan bagi dunia politik riil modern.'?

Dari tinjauan di atas kajian maupun kritikan yang dilontarkan lebih
banyak diarahkan kepada teori atau interpretasi atas ajaran yang dilakukan oleh
ar-Raziq sendiri. Dimana sekularisme ar-Raziq tanpa disadari telah banyak
dipraktekan oleh banyak negara terutama negara-negara yang begitu gencar
dalam melakukan modernisasi, seperti Mesir, Turki, Indonesia dan lain-lain.
Oleh karena itulah dalam kajian ini , pengkajian terhadap sekularisme ar-Raziq

menjadi sesuatu yang penting.

E. Kerangka Teoretik

Ketika mengkaji- keagamaan, ‘nalar biasanya berbicara tentang sifat
kegaiban dan ketuhanannya, tentang sumber ilahiah’ dan wahyunya, sifat
idealnya, landasan transendentalnya, dan dimensi spiritualnya yang sakral."

Agama adalah hakekat obyektif yang bebas dari segala nafsu manusia,

"' Nur Khasanah, “'Ali 'Abd ar-Raziq dan Pemikiran Politiknya,” Skripsi TAIN Sunan

Kalijaga, (1999), him. 11.

" Didin Shalahudin, “Pandangan 'Ali 'Abd ar-Raziq tentang Khilafah dan Pemerintahan

dalam Islam,” Skripsi, IAIN Sunan‘Kalijaga, (1997), him. 5.

' Ali Harb, Kritik Kebenaran, terj. Sunarwoto Dema (Jogjakarta: LKIS, 2004), him 75.
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kehidupan manusia dilihat sebagai sistem nilai bagi dirinya sendiri, akal
dipandang sebagai sarana taklif dan pengendali indera.'*

Namun demikian, secara esensial menurut Ahmad Hanafi, agama
(Islam) adalah agama sekular. Maka karena itu, islam tidak membutuhkan
sekularisme model lain yang berasal dari peradaban barat, seperti anggapan
teori ar Raziq yang memisahkan antara agama dan negara.'> Muhammad Abid
al Jabiri menjelaskan bahwa Islam adalah dunia dan agama sekaligus. Dalam
Islam telah ada negara sejak zaman Rasululah SAW dan negara ini telah
menguat dasar-dasarnya pada era Abu Bakar dan Umar. Dengan demikian,
menurut al Jabiri, pernyataan bahwa Islam merupakan agama dan bukan negara
merupakan pandangan yang buta sejarah.'®

Karena kajian ini termasuk wilayah politik islam, maka penelitian ini
masuk dalam wilayah siyasah syar ’iyyah. Abdul Wahab Khalaf mendefinisikan
siyasah syar’iyyah sebagai wewenang penguasa dalam mengatur kepentingan
umum dalam Islam sehingga terjamin kemashlahatan dan terhindar dari segala
kemudharatan dalam' batas-batas yang 'ditentukan syarak dan kaidah-kaidah

umum yang berlaku.'’

'* Hasan Hanafi dan Muhamad Abid al Jabiri. Membunuh Setan Dunia, Meleburkan Timur
dan Barat dalam Cakirawala Kritik dan Dialog, terj. Umar B., (Jogjakarta: IRCiSoD, 2003), him.
72.

'3 Ibid., hlm.74.
'€ Ibid., hlm 76.

' Ensiklopedi Hukum Islam, diedit oleh Abdul Aziz Dahlan, dkk, (Jakarta: ichtiar Baru
van hoeve. 1996) v ; 1626 artikel siyasah syar ‘iyyah.
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Kajian mengenai siyasah syar’iyah meliputi tiga aspek utama ; (1)
dusturiyyah (tata negara), yang meliputi aturan pemerintahan, prinsip dasar
yang berkaitan dengan pendirian suatu pemerintahan, serta aturan yang
berkaitan dengan hak-hak pribadi, masyarakat dan negara. (2) Kharijiyyah (luar
negeri), yang meliputi hubungan negara dengan negara lainnya, kaidah yang
melandasi hubungan ini dan tata urusan yang berkaitan dengan perang dan
damai.(3) maliyyah (harta) yang meliputi sumber-sumber keuangan dan belanja
negara. Dari ketiga aspek tersebut maka penelitian ini termasuk dalam kategori
dusturiyyah, yang meliputi wilayah pemerintahan dan prinsip dasar yang
berkaitan dengan pemerintahan.

Selanjutnya suatu kajian ilmiah tentunya akan menjadi mudah dipahami
manakala mampu dijelaskan dengan konsep-konsep atau teori-teori yang sudah
diakui kebenarannya secara ilmiah. Muhammad Qutb menggunakan istilah
sekularisme dari bahasa arab ‘//maniyyah sebagai tujuan pokok sekularisasi. Di
sini sekularisme cenderung diartikan sebagai membangun struktur kehidupan
tanpa dasar agama atan ' (non agamis). Sekularisme menurut Qutb adalah
musuh Islam dan dalam pandangan Islam adalah bathil. Tslam bukan sebatas
akidah akan tetapi tidak ada lapangan yang keluar dari agama, Islam juga
mencakup syariah dan dalam kehidupan Islam hanya terbagi dua yakni muslim
dan kafir. Apabila agama hanya di tempatkan di hati dan tidak ada
sangkutannya dengan urusan hidup ini adalah bathil dan tidak sinkron dengan
Islam, terlebih jika ada pendapat bahwa politik itu kotor sedangkan agama

adalah luhur dan suci. Karena itu tidak boleh mencampuradukan agama dengan



12

politik. Pernyataan tersebut menurut Qutb bukanlah hal yang baru dalam Islam.

Kitab Tuhan abadi, segala sesuatu tetap di dalamnya. Namun meliputi aspek-

aspek perubahan diantara celah-celah lembarannya. Di sinilah pentingnya

ijtihad

F. Metode Penelitian

1.

Jenis penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research). Yaitu
penelusuran lewat buku-buku yang berkaitan dengan pemikiran ar-Razig
untuk memperoleh informasi sebagai data kajian dalam penelitian ini.

Sifat Penelitian

Sebagai kajian mengenai pemikiran seorang tokoh yang lebih menekankan
pada kritik atas pemikirannya maka penelitian ini bersifat Deskriptif
analitis. Dengan menelaah, memikirkan dan merenungkan kembali
pemikiran politik ar-Raziq dari berbagai pendapat diharapkan dapat
memberikan penjelasan yang ‘maksimal ‘mengenai pemikiran sekular ar

Raziq, dan memberikan analisis secara kritis terhadap pemikiran tersebut.

. Pengumpulan Data

Karena kajian ini adalah kajian kepustakaan, maka sumber data yang
digunakan adalah buku-buku atau tulisan baik dalam jurnal maupun skripsi
yang ada hubungannya dengan pemikiran tokoh terkait. Adapun karya-
karya yang digunakan dalam pengumpulan data antara lain ; al-Islam wa

Usul al-Ahkam karya ar-Raziq sebagai sumber data utama atau primer.
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Sedangkan beberapa buku lain seperti Islam dan Dasar-dasar
Pemerintahan, terj. M. Zaid Su’di, Islam dan Tata Negara, sejarah, ajaran
dan pemikiran karya Munawir Sjadzali, serta Islam liberal, Kritik Terhadap
Idiologi Pembangunan karya Leonard Binder digunakan sebagai sumber
data pelengkap atau sekunder. Serta beberapa tulisan dalam jurnal maupun
skripsi,

Analisis Data

Setelah data-data terkumpul dilakukan analisis data secara kualitatif dengan
menggunakan instrumen analisis induktif interpretatif. Analisis induktif di
sini dimaksudkan menjelaskan sekularitas ar-Raziq secara khusus kemudian

menafsirkannya ke dalam pola-pola sekularitas yang lebih bersifat umum

. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosio
historis, yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengetahui latar belakang
sosio kultural dan sosio politik seorang tokoh, karena pemikiran seorang
tokoh merupakan hasil ‘interaksi dengan lingkungannya itu. Metode sosio
historis dimaksudkan sebagai suatu metode pemahaman- terhadap suatu
hasil pemikiran'dengan melihatnya sebagai suatu ide yang mempunyai
kesatuan mutlak dengan waktu, tempat, kebudayaan dan lingkungan dimana

sipemikir tinggal dan memunculkan ide tersebut.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisannya, penelitian ini dibagi ke dalam beberapa bab antara
lain : bab pertama pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan untuk mengarahkan para pembaca
kepada substansi penelitian ini. Kemudian bab kedua menjelaskan tentang
konsep dan karakteristik sekularisasi, yang meliputi pengertian sekular,
sekularisasi dan sekularisme, latar belakang timbulnya sekularisasi, berbagai
pandangan tentang sekularisasi dan penganut-penganut aliran sekular,
kemudian biografi ar-Raziq dan pemikiran politiknya yang sekular meliputi
khilafah dan Islam, pemerintahan dan Islam serta khilafah dan pemerintahan
dalam Islam terdapat pada pada bab tiga.

Selanjutnya pada bab keempat, penyusun menganalisis dan mengkritisi
pandangan ar-Raziq mengenai sekularitas pemikirannya tentang pemisahan
antara agama dan negara, yang meliputi telaah atas landasan normatif yang
digunakan, kritik ulama terhadap pemikiran ar-Raziq dan reaksi ulama terhadap
adanya pemikiran sekular ar-Raziq. Sedangkan bab kelima merupakan penutup

yang berisi kesimpulan dan saran.






BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Ar-Raziq merupakan tokoh yang banyak mendapat kritikan pada masanya
hingga sekarang dikarenakan pemikiran politiknya yang berseberangan
dengan kebanyakan wulama. Misalnya penjelasannya mengenai
kekhilafahan. Menurut ar-Raziq kekhilafahan mempunyai kedudukan yang
sama dengan kedudukan Rasul. Sampai di sini ar-Raziq berhenti tanpa
menjelaskan kedudukan dalam hal apa. Dan sesudah itu ia menyimpang
sehingga seluruh kesimpulan yang dikemukakannya salah. Dia bermaksud
memberikan kesan bahwa khalifah itu memiliki kedudukan yang sama
dengan Rasul dalam segala hal, dan bahwasanya kaum muslimin memiliki
pandangan serupa itu. Ini merupakan gambaran yang keliru, sebab ulama
telah menjelaskan bahwa Rasulullah memiliki dua tugas: yang pertama
menyampaikan risalah yang diterimanya melalui wahyu dari Allah SWT,
yang kedua sebagai imam  atau pemimpin kaum muslimin yang
memelihara kepentingan dan ‘melaksanakan’ syariat yang berlaku bagi
mereka. Dengan demikian mereka telah mendefinisikan tugas
kekhilafahan atau tentang tugas apa yang boleh digantikan, yakni tugasnya
yang kedua saja. Sedangkan tugasnya yang pertama, maka hal itu khusus
diperuntukan bagi Rasulullah dan ini sudah terhenti dengan wafatnya
beliau, yang dengan itu terputuslah wahyu dan sempurnalah risalah.

Pemahaman seperti inilah yang dikenal di kalangan kaum muslimin.

70



71

2. Tesis-tesis ar-Raziq yang menyimpang pada zamannya itu tentu saja

menimbulkan kontroversi (reaksi pro kontra) di lingkungan dunia Islam.
Kalangan yang menerima dan mengagumi ar-Raziq mengatakan bahwa
pemikiran tersebut mengandung ide-ide segar dan dinamis yang dapat
diterapkan dalam kehidupan modern. Ahmad Lutfi Sayyid, Thaha Husein
dan Muhammad Husein Haikal, adalah pengikut yang membela mati-
matian ar-Raziq. Lebih aneh lagi, untuk mencari pembenaran, mereka tidak
segan-segan mengatakan adanya kemiripan antara pandangan ini dengan
pandangan Muhammad Abduh. Padahal sebagaimana pendapat Rasyid
Ridha, tidak terdapat sedikit pun kesejajaran, terlebih kemiripan pemikiran
antara kedua tokoh tersebut. Niatan menyamakan kedua pandangan
tersebut adalah suatu kebohongan yang luar biasa. Akhirnya dari apa yang
telah diuraikan, kesimpulan yang dapat dipahami adalah betapa jelas untuk
dimengerti bahwa apa yang disampaikan oleh ar-Raziq atau bahwa setiap
sekularistik tidak memiliki tempat berpijak dari sumber al-Qur’an dan

Hadist.

B. Saran-saran

1.

Dalam hubungannya dengan relasi agama dan negara, hendaknya lebih
diperhatikan penggalian khasanah terdahulu dan nilai-nilai yang berlaku
pada zamannya

Kajian yang lebih mendalam atas pemikiran ar-Raziq dan pemikiran tokoh
lainnya sangat berguna bagi perumusan tata dunia yang lebih kondusif saat

ini karena di sana ditemukan cermin bagi pemikiran saat ini
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